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ABSTRAK 

 
 

Penelitian ini dilaterbelakangi oleh hasil observasi diketahui bahwa, kmampuan mengidetifikasi 

sumber energi dan kegunanya pada siswa kelas tiga Sekolah Dasar Negri Bajulan yang belum 

mencapai 75 (Kriteria Kentuntasa Minimal). Buktinya, diketahui dari hasil ulangan harian 10 siswa 

yang bisa mencapai Kriteria Kentuntasa Minimal. Hal itu disebabkan oleh pembelajaran bersifat 

konvensional yang hanya berpusat pada guru. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana kmampuan mengidentifikasi 

sumber energi dan kegunanya dengan meggunakan model pembelajaran Student Teams Achivement 

Division didukung media lingkungan pada siswa kelas tiga Sekolah Dasar Negri Bajulan 1? (2) 

Bagaimana kmampuan mengidentifikasi sumber energi dan kegunanya dengan menggunakan model 

pembelajaran Student Teams Achivement Division tanpa didukung media lingkungan pada siswa kelas 

tiga Sekolah Dasar Negri Bajulan empat? (3) Adakah pengaruh model pembelajaran Student Teams 

Achievement Division didukung media lingkungan terhadap kemampuan mengidentifikasi sumber 

energi dan kegunaannya pada siswa kelas tiga Sekolah Dasar Negri Bajlan? 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian eksperimen dengan desain Posstest-Only Control 

Design. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif dan subyek pada siswa kelas tiga 

Sekolah Dasar Negri Bajlan berjumlah 24 dan SD Negeri Bajulan 4 berjumlah 24 siswa.Teknik 

pengumpulan data berupa angket dengan instrumen checklits dan tes dengan bentuk instrumen berupa 

soal uraian berjumlah 20. Teknik analisis data statistik berupa nilai rata-rata dan inferensial berupa uji-

t yang dipakai di penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa. (1) siswa kelas tiga Sekolah Dasar 

Negri Bajlan 1 tahun ajaran 2018/2019 mampu mengidentifikasi sumber energi dan kegunanya dengan 

model STAD didukung media lingkungan, dengan nilai rata-rata di atas Kriteria Kentuntasa Minimal 

sebesar 83,54. (2) siswa kelas tiga Sekolah Dasar Negri Bajulan 4 tahun ajaran 2018/2019 mampu 

mengidentifikasi sumber energi dan kegunanya dengan model STAD tanpa didukung media 

lingkungan, dengan nilai rata-rata di bawah Kriteria Kentuntasa Minimal yaitu sebesar 72,29 75. (3) 

Ada pengaruh yang signifikan model STAD didukung media lingkungan terhadap kmampuan 

mengidentifikasi sumber energi dan kegunanya siswa kelas tiga Sekolah Dasar Negri Bajulan. Hasil 

analisis menunjukan adanya pengaruh signifikan pada taraf 5%, diperoleh thitung> ttabel yaitu 5,426 

> 2,024. 

 

Kata kunci:Model STAD, Media lingkungan,Mengidentifikasi Sumber Energi dan Kegunaannya. 
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A. PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam mrupakan salah satu mata 

pelajaran yang penting untuk diajarkan 

di Sekolah Dasar. Peranan Ilmu 

Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar itu 

sangat penting yaitu membantu peserta 

didik untuk lebih memahami tentang 

alam sekitar. 

Garis besar materi IPA di sekolah 

dasar meliputi: 1. Makhluk hidup da 

proses kehidupan, 2. Benda dan 

sifatnya, 3. Energi dan perubahannya, 4. 

Bumi dan alam semesta. 

Salah satu materi tersebut terdapat 

pada Kompetesi Dasar 4.3 

mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunanya. menjelaskan pengertian 

sumber energi dan kegunanya, 

menyebutkan macam-macam sumber 

energi dan kegunanya, menjelaskan 

keguna sumber energi mrupakan contoh 

indikator yang dapat dicapai di 

Kompetesi Dasar tersebut. Siswa kelas 

tiga Sekolah Dasar Negri Bajlan 

diharapka mampu mengidentifikasi 

sumber energi dan kegunanya dari 

indikator tersebu. 

Berdasarkan hasil observasi 

diketahui bahwa, kmampuan 

mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunanya siswa kelas tiga Sekolah 

Dasar Bajlan yang masih belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minima. 

dari penytaan tersebut dapat Dibuktika 

hasil ulangan harian 24 siswa yang 

mencapai Kiteria Ketntasan Minima 

hanya 10 siswa. Hal itu disebabkan oleh 

pembelajaran bersifat konvensional 

yang hanya berpusat pada guru. 

Akibatnya dpat bepengaruh pda hasil 

blajar siswa yang kurng maksimal. 

Solusi masalah tersebut 

diperlukan penerapan model yang dapat 

meningkatkan keingintahuan siswa, 

memotivasi para siswa, mendorong dan 

membantu satu sama lain dalam 

kegiatan pembelajaran yaitu dengan 

model STAD. Menurut Trianto 

(2010:68), STAD merupakan salah satu 

jenis dari model pembelajaran 

kooperatif dengan menggunakan 

kelompok-kelompok kecil dengan 

jumlah anggota tiap kelompok 4-5 

orang siswa secara heterogen. 

Selain menggunakan model 

STAD, media pembelajaran juga 

diperlukan dalam kegiatan 

pembelajaran. Media lingkungan dapat 

diterapkan pada materi mengidentifikasi 

sumber energi dan kegunaanya. Nana 

Sudjana dan Ahmad Rivai (2010:217), 

Lingkungan sebagai media dan sumber 

belajar para siswa dapat dioptimalkan 

dalam proses pengajaran untuk 
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memperkaya bahan dan kegiatan belajar 

siswa di sekolah. Pendapat di atas 

menjelaskan bahwa lingkungan dapat 

menjadi bahan ajar yang efisien, 

ekonomis dan praktis kegiatan 

pembelajaran dan dapat dikombinasikan 

dengan model STAD. Stiap media 

pembelajaran dan model pembelajatran 

memiliki klebihan dan kekurangan 

dalam penggunaanya. Seorang guru 

harus dapat mengkaji kelebihan dan 

kekurangan media dan model 

pembelajaran dalam materi yang akan 

disampaikan, kmudian menjadikannya 

sebagai bhan pertimbangan dalam 

memilih dan menggunakan keduanya 

dalam proses kegiatan belajar mengajar 

yang dilakukan di sekolah dasar. 

Dari uraian di atas dilakukan 

penelitian dengan judul “pengaruh 

model pembelajaran Student Teams 

Achivemen Divsion (STAD) didukung 

media lingkungan terhadap kmampuan 

mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaya pada siswa kelas tiga Sekolah 

Dasar Negri Bajlan tahu ajaran 

2018/2019. 

Tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: Untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan model berpengaruh 

terhadap model pembelajaran Student 

Teams Achvement Divsio (STAD) 

didukung media lingkungan pada siswa 

kelas tiga Sekolah Dasar Negri Bajlkan 

Thun Ajaran 2018/2019; 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

teknik penelitian eksperimen dengan 

desain Posstest-Only Control 

Design.Posstest-Only Control Design 

menurut Sugiyono (2014: 76) bahwa, 

Dalam desain ini terdapat dua 

kelompok yang masing-masing 

dipilih secara random (R), kelompok 

pertama diberi perlakuan (X) dan 

kelompok yang lain tidak.Kelompok 

yang diberi perlakuan disebut 

klompok eksperimen dan kelompok 

yang tdak diberi pelakuan disebut 

klompok control. 

Desain penelitian Posttest-Only Control 

Design dapat digambarkan dengan tabel 

berikut. 

Tabel 1.Desain Teknik Penelitian 

Re X O1 

Rk - O2 

 Perlakuan Posttest 

Keterangan : 

Re = Siswa Kelas Eksperimen 

Rk = Siswa Kelas Kontrol 

X =Perlakuan dengan Model STAD 

didukung Media Lingkungan 

- =Perlakuan dengan Model STAD 

tanpa didukung Media 

Lingkungan 

O1 = Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

O2 = Hasil Posttest Kelas Control 

Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan 
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kuantitatif. Sugiyono (2014:7) 

berpendapat bahwa, pendekatan 

kuantatif adalah metode yang data 

penelitiannya berupa angka-angka dan 

analisis menggunakan statistik. 

Subyek penelitian ini adalah siswa 

kelas tiga Sekolah Dasar Negri Bajlan 

satu dan siswa kelas III Sekolah D 

Negeri Bajlan empat tahun ajaran 

2018/2019. Jumlah siswa kelas tiga 

Sekolah Dasar  Negri Bajlan 1 yang 

jumlah 24 siswa dan siswa kelas Itiga 

Seolah Dasar Negeri Bajlan empat yang 

berjumlah 24 siswa. 

Angket dan tes yang digunakan 

dlam teknik pnlitiaan ini. Tes digunakan 

untuk mengukur kmampuan 

mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunnya sdangkan angket diguna 

untuk mengukur kevalidan prangkat 

pemblajaran dan soal..Tekik nalisis data 

yang digunakan adalah teknis analisis 

data statistik berupa nilai rata-rata dan 

inferensial berupa uji-t. Setelah 

diketahui nilai t, slanjutnya melakukan 

uji hipotesis s\cara suksesif. Dengan 

menguji hipotesis pada taraf signifikan 

5% sebagai berikut: 1.Siswa kelas tiga 

Sekolah Dasar Ngeri Bajlan satu Tahun 

Ajaran 2018/2019 dapat dalam 

mengidentifikasi umber energi dan 

kegunanya dengan menggunakan model 

Student Teams Achievment Division 

(STAD) didukung media lingkungan 

jika nilai rata-rata di atas Kriteria 

Ketntasan Mminal yaitu 75, 2. Siswa 

kelas tiga Sekoalh Dasar Negeri Bajulan 

empat Tahun Ajaran 2018/2019 kurang 

mampu dalam mengidentifikasi umber 

energi dan kegunanya dengan model 

Student Teams Acievement Division 

(STAD) tanpa didukung media 

lingkungan jika nilai rata-rata di bawah 

Kriteria Ktuntansan Mnimal yaitu 75, 3. 

Ada pengaruh yang signifikan model 

Student Teams Achievement Division 

(STAD) didukung media lingkungan 

terhadap kmampuan mengidentifikasi 

sumber energi dan kegunnaya pasa 

siswa kelas tiga Sekolah Dasar Negeri 

Bajlan tahun Ajaran 2018/2019. Jika th 

≥ tt dengan Taraf Signifikan (5%), 

berarti: signifikan, artinya H0 ditolak. 

 

C. HASILDAN PEMBAHASAN 

1. Kemampan mengidntifikasi sumbr 

enrgi dan kegunannya dengan 

menggunkan model pembelajaran 

Studnt Tems Achievment Divsion 

(STAD) didukung media lingkngan 

pada siswa kelas tiga Sekolah 

Dasar Negri Bajlan Satu tahun 

ajaran 2018/2019 

Berdasarkan hasil analisis 

dapat diketahui bahwa, kemampuan 

mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaanya dengan menggunakan 

model pembelajaran Student Teams 
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Achievement Division (STAD) 

didukung media lingkungan pada 

siswa kelas tiga Sekolah Dasar Negri 

Bajulan 1 Tahun Ajaran 2018/2019 

memiliki nilai minimal yaitu 70 dan 

nilai maksimal yaitu 100, dengan 

rata-rata 83,54. Dengan demikian, 

dapat di interpretasikan bahwa 

dengan menggunakan model 

pembelajaran Student Teams 

Achievement Division (STAD) 

didukung media lingkungan dapat 

memahamkan dan mengaktifkan 

siswa dalam materi mengidentifikasi 

sumber energi dan kegunaannya. 

Sehingga kemampuan 

mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaannya dengan menggunakan 

model STAD didukung media 

lingkungan tergolong tinggi, dengan 

rata-rata 83,54 ≥ Kriteria Ktuntasa 

Minimal yaitu 75, dianggap tuntas. 

Ketuntasan tersebut disebabkan 

penggunaan model pembelajaran 

STAD didukung media lingkungan. 

Menurut Rusman (2011:62) 

kelebihan model Student Teams 

Achievement Division (STAD) 

sebagai berikut : 

a) dalam model ini, siswa memiliki 

dua bentuk tanggungjawab belajar 

yaitu belajar untuk dirinya sendiri 

dan membantu sesame anggota 

kelompok untuk belajar. 

b) model ini dapat mengurangi sifat 

individualistis siswa. 

c) siswa dapat saling membelajrakan 

sesama siswa lainnya atau 

pembelajaran oleh rekan sebaya 

(peerteaching) yang lebih efektif 

daripada pembelajaran oleh guru. 

Dengn demikian, dapat di 

interpretsikan bahwa dengan 

menggunkan modl Student Teams 

Achivment Divsion (STAD) didukng 

mdia lingkngan dapat memahmkan 

dan mengaktifkan siswa dalam matri 

mengientifikasi sumber energi dan 

kegunanya pada siwa kels tiga 

Sekolah Dasar Negri Bajlan 1 tahun 

ajaran 2018/2019. 

2. Kemampan mengidntifikasi sumbr 

enrgi dan kegunannya dengan 

menggunkan model pembelajaran 

Studnt Tems Achievment Divsion 

(STAD) tanpa didukung media 

lingkngan pada siswa kelas tiga 

Sekolah Dasar Negri Bajlan Satu 

tahun ajaran 2018/2019 

Berdasarkan hasil analisis 

dapat diketahui bahwa, kmampuan 

mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunannya dengan menggunakan 

model pembelajaran Student Teams 

Achievemnt Division (STAD) tanpa 

didukung media lingkungan pada 

siswa kelas tiga Sekolah Dasar Negri 

Bajulan empat Tahun Ajaran 

2018/2019 memiliki nilai minimal 

yaitu 60 dan nilai maksimal 85, 
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dengan rata-rata 72,29. Berdasarkan 

hasil analisis dapat diketahui bahwa,  

nilai rata-rata kmampuan 

mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunanya dalam menggunakan 

model pembelajaran Student Teams 

Achievment Division (STAD) tanpa 

didukung media lingkungan sebesar 

72,29 < KKM 75, dianggap belum 

tuntas. Ketidaktuntasan tersebut 

disebabkan tidak didukungnya media 

pembelajaran.  

Dengan demikian, dapat di 

interpretasikan bahwa dengan 

menggunakan mdel Student Teams 

Achievement Division (STAD) tanpa 

didukung media lingkungan belum 

bisa memahamkan dan mengaktifkan 

siswa dalam materi mengidentifikasi 

sumber energi dan kegunannya pada 

siswa kelas tiga Sekolah Dasar Negri  

Bajulan empat tahun ajaran 

2018/2019. 

3. Pengaruh  model pembelajaran 

Studnt Tems Achievment Divsion 

(STAD) didukung media lingkngan 

pada matri sumber enrgi dan 

kegunannya dengan menggunkan 

pada siswa kelas tiga Sekolah 

Dasar Negri Bajlan satu tahun 

ajaran 2018/2019 

Berdasarkan perolehan data 

dari siswa kelas tiga Sekolah dasa  

Negeri Bajulan Satu dan Sekolah 

Dasar Negeri Bajulan Empat Tahun 

Ajaran 2018/2019 diketahui bahwa 

menggunakan model pembelajaran 

Student Teams Achevement Division 

(STAD) tanpa didukung media 

lingkungan masih kurag bagus dari 

pada menggunakan  model 

pembelajaran Student Teams 

Achievement Division (STAD) 

didukung media lingkungan. Selain 

itu dari hasil analisi uji t 

menunjukkan adanya pengaruh  pada 

taraf signifikan 5%, diperoleh nilai 

thitung (5,426) >ttabel 5% (2,042) 

dengan df 46. 

Dengan demikian dapat 

diinterprestasikan bahwa ada nya 

pengaruh model Student Teams 

Achievement Division (STAD) 

didukung media lingkungan terhadap 

kemampuan mengidentifikasi 

sumber energi dan kegunaannya 

pada siswa kelas tiga Sejkolah Dasar 

Negri Bajulan Tahun Ajaran 

2018/2019. 

 

D. SIMPULAN 

1. Siswa kels tiga Sekolah Dasar Negeri 

Bajulan 1 tahun ajaran 2018/2019 

mampu mengidntifikasi sumber enrgi 
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dan kegunannya dengan model 

Student Teams Achivment Divsion 

(STAD) didukng mdia lingkngan, 

dengan nilai rata-rata di atas KKM 

yaitu sebesar 83,54 ≥ 75. 

2. Siswa kels tiga Sekolah Dasar Negri 

Bajlan empat tahun ajaran 2018/2019 

mampu mengidntifikasi sumber enrgi 

dan kegunaannya dengan model 

Student Teams Achivement Division 

(STAD) tnpa didukung media 

lingkungan, dengan nilai rata-rata di 

bawah Kriteria Ketuntasa Mnimla 

yaaitu sebesar 72,29 < 75. 

3. Ada pengruh yang signifikan model 

Studnt Teams Achivement Divsion 

(STAD) didukng mdia lingkungan 

terhadap kempuan mengidentifikasi 

sumber enrgi dan kegunaannya pada 

siswa klas III SD Negeri Bajlan 

tahun ajaran 2018/2019. Hasil 

analisis menunjukan adanya 

pengaruh signfikan pada taraf 5%, 

diperoleh thitung > ttabel yaitu 5,426 

> 2,024. 
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